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Tidak Tuntas, Putus Kontrak

ARGA MAKMUR - Proyek pembangunan jembatan
Desa Air Padangdan Kota Agung, Kabupaten Bengkulu
IJtara (BU) terancam putus kontrak. Masa perpanjangan
waktu 50 had hanya menyisakan sebulan lagi hingga 19
Februari mendatang.
Sementara hingga kini progress pembangunan dinilai

lamban hingga kurang dari 60 persen. PT. Adhitya Mulia
Mitra Sejajar (AMMS) selaku pemenang tender dengan
nilai kontrak Rp 28,5 miliar untuk membangun dua
jembatan tersebut.

Hingga kemarin, beberapa buruh
pekerja mulai mengerjakan jembatan
Air Padang yang menjadi sorotan.
Namun tak terlihat aktivitas pekerjaan
di jembatan Kota Agung. Kedua jem
batan tersebut hanya terlihat material
betondanbesipakubumiyangbelum
terpasang.

Kepala Satker PJNWilayah IProvin-
si Bengkulu, Abdul Halim, ST, MI"
menuturkan jika mereka melihat
perkembangan hingga waktu perpan
jangan 50 hari selesai. Jika memang
progres tidak sesuai yang diharapkan
dan belum ada perkembangan be-
rarti maka akan dilakukan pemutu-
san kontrak.

"Jika tidakada progress berarti, kita
stop kontrak. Kalau progressnya bagus,

maka silakan jika perusahaan meng-
inginkan perpanjangan kedua selama
40 hari," tegasnya.

la mengakui proyek pergantian besi
jembatan Bengkulu Utara - Bengkulu
Tengah tersebut sudah mendapat te-
guran dari Satker karena progress
pekerjaan yang tidak sesuai dengan
harapan. Proyek ini juga sudah masuk
pembayaran proyek rawan di Satker
Kementerian PUPR Wilayah I Provinsi
Bengkulu. "Kita sudah lakukan sesuai
aturan, termasuk memberikan teguran
terkait lambannya pekerjaan. Sehingga
memang terus kita lakukan peman-
tauan," terang Halim.

Perusahaan tersebut juga sudah
diminta mempercepat pehgerjaan
proyek setelah masalah pembangu
nan proyek jembatan ini mencuat.
Namun nyatanya dari dua jembatan,

hanya satu yang kini nampak aktivitas
pekerjaannya yaitu di Desa Air Padang.
Sedangkan proyek yang samadi Desa
Kota Agung terhenti.

Diketahui, PT. AMMS memang men
jadi sorotan karena pekerjaanya tidak
tuntas sesuai kontrak awal 31 Desem-
ber dan mendapatkan perpanjangan
50 hari. Namun diperkirakan pekerjaan
masih kurang dari 50 persen. Selain
itu, PT AMMS juga tercatat sebagai
perusahaan yang beberapa kali ter-
jerat masalah hukum. Setidaknya tiga
pimpinan perusahaan pernah ditetap-
kan tersangka terkait pembangunan
fisik proyek.

Tahun ini, tak hanya proyekdua jem
batan di BU senilai Rp28,5miliaryang
terlambat, proyek rehab irigasi senilai
Rp 17 miliar di Seluma juga informa-
sinya belum tuntas.(qia)


